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Abstract 

In living one's life one will not be separated from something called communication. Like what was 

done by the Al-Ihyal 'Ulumaddin Kesugihanl Cilacap Islamic Boarding School in an effort to improve 

the entrepreneurial attitude of the younger generation. In facing the industrial revolution, students are 

required to play an active and independent role in all aspects of life. Without abandoning his main task, 

namely reciting the Koran. Apart from that, it is also to equip students in the field of entrepreneurship, 

so that later they will not stutter when they live in society, not only can they read the Yellow Book, but 

they are skilled in the world of entrepreneurship. The aim of this research is to find out the 

communication strategy of the Research and Development Bureau used by the All Ihya 'Ulumaddin 

Islamic Boarding School in improving the entrepreneurial attitude of the younger generation through 

training, skills and development (Pelitbang) activities. The approach used in this research is a 

qualitative approach which explains the phenomenon in depth. This research uses interpersonal 

communication theory. The subjects in this research were the All Ihya 'Ulumaddin Islamic Boarding 

School and the Research and Development Bureau. The data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. Meanwhile, for data analysis, researchers used the Milles 

and Hubermen models through the stages of data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

In general, the main aim of holding development activities is so that students can develop the potential 

that exists within them, related to knowledge and skills. Islamic boarding schools in general have a role 

as non-formal educational institutions that have a big contribution to the formation of Muslim 

individuals who master religious knowledge, are knowledgeable and have good morals (have 

commendable morals) so that they are able to apply their knowledge in social life. 

 

Keywords: Communication Strategy, Entrepreneurial Attitude, Islamic Boarding School. 
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Abstrak 

Dalam menjalanil kehidupannya seseorangl tidak akanl terlepas daril yang namanyal komunikasi. 

Sepertil yang dilakukanl oleh pihakl Pondok Pesantrenl Al-Ihyal ‘Ulumaddin Kesugihanl Cilacap 

dalaml upaya meningkatkan sikap entreprenenur para generasi mudanya. Dalam menghadapi revolusi 

industry santri di tuntut untuk berperan aktif serta mandiri di segala tatanan kehidupan. Tanpa 

meninggalkan tugas utamanya yaitu mengaji. Selain itu juga untuk membekali santri dalam bidang 

enterpreneurship, supaya nantinya tidak gagap ketika sudah hidup di masyarakat, bukan hanya bisa 

membaca Kitab Kuning, akan tetapi lihai dalam dunia enterpreneur. Tujuanl dari penelitianl ini adalahl 

untuk mengetahuil strategi komunikasil Biro Pelitbang yang digunakanl oleh Pondokl Pesantren All 

Ihya ‘Ulumaddin dalaml meningkatkan sikap entreprenenur generasi muda melalui kegiatan pelatihan, 

keterampilan dan pengembangan (Pelitbang). Pendekatanl yang digunakanl dalam penelitianl ini 

adalahl pendekatan kualitatifl yang menjelaskanl fenomena yangl sedalam-ldalamnya. Penelitian inil 

menggunakan teoril komunikasi linterpersonal. Subjek dalaml penelitian inil adalah Pondokl Pesantren 

All Ihya ‘Ulumaddinl dan Biro Pelitbang. Teknikl pengumpulan datal yang digunakanl ialah lobservasi, 

wawancara danl dokumentasi. Sedangkanl untuk analisisl data penelitil menggunakan modell Milles 
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andl Hubermen melaluil tahap reduksil data, penyajianl data danl penarikan lkesimpulan. Secara 

lumum, tujuan pokokl di adakanya kegiatan pengembanganl adalah agarl para santril dapat 

mengembangkanl potensi yangl ada padal dalam dirinya, terkaitl dengan ilmul pengetahuan danl 

keterampilan. Pondokl pesantren secaral umum mempunyail peranan sebagail lembaga pendidikanl 

non formall yang mempunyail andil besarl terhadap terbentuknyal individu musliml yang menguasail 

ilmu lagama, berpengetahuan luasl dan ber-akhlakull karimah (mempunyail akhlak yangl terpuji) 

sehinggal mampu untukl mengaplikasikan ilmunyal dalam kehidupanl bermasyarakat. 

 

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Sikap Entreprenenur, Pondok Pesantren. 

 

A. Pendahuluan 

Manusia secara fitrahnya sebagai makhluk sosial senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitar, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi 

dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia untuk berkomunikasi. Menurut Harold D. 

Lasswell (1948), seorang peletak dasar ilmu komunikasi menyebutkan ada tiga fungsi dasar 

mengapa manusia perlu berkomunikasi, yaitu hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya, 

upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan, dan upaya manusia untuk melakukan 

transformasi warisan sosialisasinya. Ketiga fungsi ini yang menjadi patokan dasar bagi setiap 

individu dalam berhubungan dengan sesama anggota masyarakat. Sehingga saat ini keberhasilan 

dan kegagalan seseorang dalam mencapai sesuatu yang diinginkan termasuk karir, banyak 

ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi. 

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginan dan mengetahui hasrat orang lain, merupakan 

awal keterampilan manusia berkomunikasi secara otomatis melalui lambang isyarat, kemudian 

disusul kemampuan untuk memberi arti setiap lambang-lambang itu dalam bahasa verbal. 

Komunikasi telah memperpendek jarak, menghemat biaya, menembus ruang dan waktu. Selain itu 

komunikasi berusaha menjembatani antara pikiran, perasaan dan kebutuhan seseorang dengan 

dunia luarnya serta membuat cakrawala seseorang menjadi luas. Syarat utama terjadinya sebuah 

komunikasi adalah adanya interaksi antara para komunikator (penerima dan pemberi pesan). Selain 

menggunakan bahasa, gerak, isyarat, dan tanda, komunikasi juga dapat dilakukan dengan media 

lainnya. Era globalisasi saat ini, media komunikasi memberi kontribusi signifikan terhadap 

perubahan dunia. Komunikasi di abad kontemporer ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, 

tanpa hambatan ruang dan waktu. Fenomena komunikasi inilah yang menjadi bagian dari studi ilmu 

komunikasi (Hafied, 2007). 

Wirausahal adalah pilihanl setiap orangl untuk menunjukkanl eksistensi dalaml dirinya, karenal 

pondasi seorangl wirausaha terletakl pada motifl dan mentall individu ltersebut. Untuk menguatkanl 
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keteguhan seseorangl atau masyarakatl pada pilihannyal menjadi seorangl wirausaha perlul dorangan 

semangatl dari berbagail pihak danl juga adanyal perlindungan daril pemerintah. 

Kontribusil pemerintah terhadapl masyarakat dalaml bidang kewirausahaan dimulail pada 

tahunl 1994, yangl diperkuat denganl instruksi Presidenl RI Nomorl 4 Tahunl 1995 Tentangl 

Pemasyarakatan Programl Kewirausahaan. Dalaml perkembangannya strukturl pelaku wirausahal di 

negaral indonesia diaturl melalui lUndang-Undang Nomorl 20 Tahunl 2008 tentangl Usaha lMikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKMl). Undang-Undangl ini menunjukkanl bahwa strukturl pelaku ekonomil 

Indonesia dikelompokanl dalam usahal mikro, usahal kecil, usahal menengah danl usaha berskalal 

besar (Sugiyantol, 2016). 

Tahunl 2011 Presidenl Republik Indonesial telah mencanangkanl Gerakan Kewirausahaan l 

Nasional (GKNl). Gerakan inil didukung olehl 13 Kementerianl atau institusil termasuk Kementerianl 

Perindustrian (Kemenperinl), dengan tujuanl meningkatakan angkal wirausaha daroil 0,24% menjadil 

1% daril populasi pendudukl Indonesia padal tahun l2014. Pemaparan lebihl lanjut, membentukl 

wirausaha barul dapat melauil dua lpendekatan, yang pertamal melalui byl design yangl artinya melaluil 

serangkaian kegiatanl rekrutmen, lpelatihan, magang danl pemberian modall usaha sebeluml menjadi 

seorangl wirausaha sedangkanl pendekatan fastl track merupakanl pendekatan melaluil kegiatan 

pelatihanl diiring pemberian lalat-alat produksil serta modall kerja. 

Selainl daripada keahlianl atau lifel skill yangl harus ldimiliki, kekuatan terbesarl lainnya adalahl 

kekuatan mentall kewirausahaan yangl tangguh, lulet, dan luwesl dalam menghadapil persaingan, 

pergulatanl perekonomian yangl semakin lmaju. Islam mengajarkanl umatnya bekerjal untuk 

mencukupil kebutuhan lhidupnya. Bekerja dalaml hal inil adalah denganl berkarya, berwirausahal atau 

menciptakanl lapangan pekerjaanl dan bekerjal untuk orangl lain. Berwirausahal dibutuhkan sikapl atau 

etikal berwirausaha denganl baik. Sesuail Sabda Rasulullahl SAW : Daril Ashim Ibnl Ubaidillah daril 

Salim daril ayahnya. Ial berkata bahwal Rasulullah sawl bersabda: “Sesungguhnyal Allah menyukail 

orang mukminl yang lberkarya” (HR. Al-Baihaqi). 

Karenal ada banyakl pengusaha barul yang bermunculanl di berbagail bidang. Membangunl 

sebuah usahal perlu adanyal tekad yangl kuat danl mampu menciptakanl ciri khasl yang dapatl dijadikan 

nilail jual dalaml sebuah usahal yang digelutinya. 

Berprofesil sebagai wirausahawanl adalah sebuahl pilihan ltepat, dengan begitul seoarang 

wirausahawanl akan menciptakanl lapangan pekerjaanl sehingga dapatl membantu mengurangil angka 

lpengangguran, membantu meningkatkanl perekonomian lbangsa, dan membantul mewujudkan 

masyarakatl yang lmandiri. Namun perlul diperhatikan untukl terus menggalil ilmu denganl cara 
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bersosialisasil dengan pengusahal lain terkaitl dengan pengalamanl dan pengambilanl keputusan, 

menyiapkanl sikap mentall dan fisikl yang dapatl memperkuat kestabilan dalaml membangun sebuahl 

bisnis. 

Kewirausahaanl (entrepreneurship) harusl dilandasi denganl motivasi yangl tinggi untukl 

melihat peluangl dan memanfaatkanl peluang tersebutl dengan sikapl kreatif danl inovatif sehinggal 

tercipta produkl baru yangl bisa ldipasarkan. Menggunakan visil dan misil untuk terusl maju danl berani 

mengambill resiko karenal konsekuensi seorangl wirausaha yangl penuh denganl resiko danl keadaan 

kehidupanl yang lfluktuatif. Dengan demikianl pasar maul menerima hasill dari kreatifitasl tersebut danl 

peluang yangl ada dapatl termanfaatkan denganl baik,  (Wijanto, Serian. 2009). 

Komunikasil interpersonal adalahl komunikasi antaral orang-orangl secara tatapl muka, yangl 

memungkinkan setiapl orang menangkapl reaksi orangl lain secaral langsung baikl secara verball 

maupun nonl-verbal. Daril sini penelitil ingin mengetahuil strategi yangl digunakan Pondok Pesantren 

Al Ihya ‘Ulumaddin untukl menciptakan suasanal dalam komunikasil dua arahl untuk menciptakanl 

dialog interaktifl yang lefektif. Pondok Pesantrenl Al-Ihyal ‘Ulumaddin berlokasil di Desal Kesugihan 

lKidul, Kecamatan lKesugihan, Kabupaten lCilacap, diatas areall tanah seluasl 4Ha. Pondokl pesantren 

inil didirikan olehl seorang ulamal yaitu lK.H. Badawi Hanafil pada tanggall 24 Novemberl 1925/1334l 

H. Daril segi geografisnyal lokasi Pondokl Pesantren dekatl dengan  Kota Cilacap. Kondisil tersebut 

sedikitl banyak mempengaruhil proses perkembanganl pesantren dalaml menjaga danl melestarikan 

lnilai-nilai luhurl tradisi lkeagamaan, hal tersebutl tercipta karenal masih adanyal pengaruh karismatikl 

para Kyail di Wilayahl Kesugihan, yangl kemudian identikl dengan sebutanl kota lsantri. Pondok 

Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin memiliki serangkaian kegiatan yang berorientasi pada 

pengembangan diri santri secara individual (pribadi) maupun komunitas, sebagai penunjang 

kegiatan wajib. Kegiatan ini telah di konsep sedemikian rupa untuk memfasilitasi santri dalam 

pengembengan ilmu pengetahuan maupun skill (keterampilan). 

Secara umum, tujuan pokok di adakanya kegiatan pengembangan adalah agar para santri 

dapat mengembangkan potensi yang ada pada dalam dirinya, terkait dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan. Pondokl pesantren secaral umum mempunyail peranan sebagail lembaga pendidikanl 

non formall yang mempunyail andil besarl terhadap terbentuknyal individu musliml yang menguasail 

ilmu lagama, berpengetahuan luasl dan ber-akhlakull karimah (mempunyail akhlak yangl terpuji) 

sehinggal mampu untukl mengaplikasikan ilmunyal dalam kehidupanl bermasyarakat. 

Arusl globalisasi, kemajuanl zaman, sertal perkembangan ilmul pengetahuan danl teknologi 

merupakanl sesuatu yangl cukup berpengaruhl terhadap terbentuknyal kepribadian lseseorang. Hal inil 
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menuntut lembagal pondok pesantrenl untuk lebihl matang dalaml memformulasikan rentetanl agenda 

kegiatanl kerangka mencetakl para santril yang mempunyail cakrawala berfikirl progresif, solutifl 

dalam menghadapil problematika masyarakatl serta mencetakl santri yangl mampu untukl beradaptasi 

danl tetap relevanl dengan perkembanganl zaman. 

Pondokl Pesantren All Ihya 'Ulumaddinl dalam membekalil para santrinyal tidak hanyal pada 

wilayahl penguasaan ilmul agama lsaja, yang spesifikl pada pendalamanl Kitab-Kitabl Kuning sebagail 

kajiannya, namunl Pondok Pesantrenl Al Ihyal 'Ulumaddin jugal memfasilitasi berbagail macam 

kegiatanl untuk mengembangkanl potensi diril yang dimilikil para santril sebagai makhlukl sosial. 

Kegiatanl itu meliputil berbagai macaml fasilitas penunjang kegiatan pengembangan sebagai wahanal 

untuk membekalil santri dalaml hidup bermasyarakatl yang plurall (beragam). Pengembangan Santri 

ini dalam hal penanganannya  dibawah Birol Pelatihan, lPenelitian, dan Pengembanganl 

(PELITBANG) disebut Unit Kegiatan Santri (UKS), (Misbahus Surur, 2020). 

Dalaml hal lini, pesantren telahl memberikan fasilitasl pendukung bidang pelatihan 

keterampilan dan pengembangan  untuk para generasi muda santri sebagai berikut : 

1. Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS)  

 Pondok Pesantren Al Ihya 'Ulumaddin pada bulan April tahun 2007 telah membangun 

Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS). Dengan adanya gedung ini diharap kan santri secara 

individual mempunyai skill sesuai dengan potensi yang ada padanya. Gedung Balai Latihan 

Kerja Santri (BLKS) direncanakan merupakan pusat pengembangan pelatihan skill para santri 

Pondokl Pesantren lAl-Ihya 'Ulumaddinl secara komprehensif. Secara teknis paral santri dibimbingl 

dan dilatihl untuk mendalami skill sesuai dengan program yang diagendakan. Tujuan 

didirikannya Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS) adalah untuk mencetak dan membekali 

santri yang profesional dalam wilayah keterampilan, sehingga santri tidak hanya berpengetahuan 

agama luas, tetapi juga memiliki sikap entrepreneur yang memadai. 

2. Unit Usaha Pesantren  

 Unit usaha pesantren merupakan salah satu komponen penunjang kegiatan pesantren di 

bidang ekonomi (kantin). Kehadiran Unit usaha memungkinkan dapat memperlancar 

perekonomian terutama dalam pemenuhan barang-barang konsumsi. Selain itu juga untuk 

membekali santri dalam bidang enterpreneurship, supaya nantinya tidak gagap ketika sudah 

hidup di masyarakat, bukan hanya bisa membaca Kitab Kuning saja tanpa mengimbangi 

kehidupan zaman. akan tetapi lihai dalam mengelola perekonomian rumah tangga bahkan 

indonesia pada umumnya khususnya dalam bidang entrepreneur. 
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3. Bank Sampah Al Ihya 

 Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah yang 

sudah dipilah pilih. Bank Sampah Al-Ihya ini berdiri karena adanya keprihatinan lingkungan 

pesantren akan lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah, baik 

organik maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan menimbulkan banyak 

masalah, sehingga memerlukan pengelolaan seperti membuat sampah menjadi barang yang 

berguna. Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat 

pengepul sampah. Bank Sampah dikelolal menggunakan sisteml seperti perbankanl yang 

dilakukan olehl petugas pengurusl Bank Sampah Al-lIhya. Penyetor adalah lkomplek/asrama santril 

dan lndalem-ndalem Dewan Lkyai. 

Tujuanl diadakannya Bankl Sampah Al Ihyal ialah : 

a. Membantul menangani pengolahanl sampah Pesantrenl Al-Ihyal 'Ulumaddin 

b. Menyadarkanl santri akanl lingkungan yangl sehat, rapi, danl bersih. 

c. Bankl Sampah Al-lhya juga didirikanl untuk mengubahl sampah menjadi sesuatu yangl lebih 

berguna seperti, kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis. 

4. Kelompok Santri Tani Milenial 

 Kelompok Santri Tani Milenial Al Ihya ‘Ulumaddin adalah sebuah kelompok santri tani 

yang mengelola kegiatan di bidang pertanian, yang bertempatan di Pondok Pesantren Al Ihya 

‘Ulumaddin Kesugihan Cilacap. Kelompok Santri Tani Milenial ini merupakan wujud nyata dari 

santri untuk ber-khidmah terhadap pesantren, selain itu KSTM juga sebagai wadah bagi para 

santri untuk menambah wawasan dalam bidang pertanian. 

 Dalam menghadapi revolusi industry santri di tuntut untuk berperan aktif serta mandiri 

di segala tatanan kehidupan. Tanpa meninggalkan tugas utamanya yaitu mengaji. Kegiatan 

KSTM Al Ihya sendiri adalah mengelola dan memanfaatkan lahan milik pesantren untuk 

menghasilkan manfaat bagi pesantren. Di antaranya melakukan pembibitan, penanaman 

tanaman sayuran serta pembuatan pupuk organik. Tujuanl pokok daril kegiatan inil adalah 

mewujudkan santril unggul yang mempunyai keterampilanl dalam hal pertanian serta 

mewujudkan pesantren mandiri pangan, (Misbahus surur, 2021). 

 Pondokl Pesantren All Ihya ‘Ulumaddinl bergerak dalam bidang media penelitian, 

keterampilan dan pengembangan (PELITBANG).  Kegiatan motivasi dan pemberdayaan yang 

dilakukan Pondokl Pesantren All Ihya ‘Ulumaddinl di sebuah lembaga Yayasan YA BAKII 
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(Yayasan Badan Amal Kesejahteraan Ittihadul Islamiyyah) jugal memberikan motivasil yang 

kuatl dan inspirasil bagi para santri. Menjadikanl sebuah resolusil apa yangl akan pesertal capai. 

Pendekatanl studi kasusl dalam penelitianl ini mengarahl pada bagaimanal strategi komunikasil 

biro pelitbang yang dipilihl Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin dalam memotivasi meningkatkan 

sikap entrepreneur generasi muda santri, untuk berwirausaha yakni dengan strategi komunikasi 

publik agar hubungan dengan publik diluar orgaisasi merupakan keharusan yang mutlak. Karena 

suatu organisasi tidak mungkin berdiri sendiri tanpa bekerja sama dengan organisasi lain. Sehingga 

organisasi harus menciptakan hubungan yang harmonis dengan publik-publik khususnya santri. 

Dalam melakukan sebuah komunikasi dengan publik eksternal harus disampaikan secara informatif 

dan persuasif. Informasi yang disampaikan hendaknya jujur, teliti dan sempurna berdasarkan fakta 

yang sebenarnya. Secara persuasif, komunikasi dapat dilakukan atas dasar membangkitkan 

perhatian komunikan (publik) sehingga timbul rasa tertarik. Publik eksternal adalah publik yang 

berada di luar organisasi, seperti pers, pemerintah, lembaga pendidikan komunitas dan lain 

sebagainya. 

Strategi komunikasi dan perencanaanl yang dirancang olehl Pondok Pesantrenl Al Ihyal 

‘Ulumaddin dalam membantul pengembangan dunial wirausaha. Intil penelitian inil didukung olehl 

beberapa pengamatanl kasus yangl ada dil Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin baik dari saat 

Pelatihan atau Pengembangan yang dilakukan Pondok Pesantren l terhadap santril sampai pada 

kegiatan sosialisasi. Sehingga dapat diketahui seberapa jauh kriprah Pondok Pesantren Al Ihya 

‘Ulumaddin dalaml pemberdayaan santri terlebihl pada generasil muda untukl memulai lberwirausaha.   

 

B. Metode 

Menurut Jenis penelitian inil adalah penelitianl lapangan (fieldl research). Disebutl penelitian 

lapanganl karena penelitiannyal dilakukan dilapanganl yaitu dalaml dunia lnyata. Penelitian inil 

dilakukan sesuail dengan lbidangnya, sehingga penelitianl kancah/lapanganl menjadi lberbeda-beda 

sesuail dengan banyaknyal bidang. Maksudl penelitian disinil ialah penelitianl yang dilakukanl 

langsung oleh peneliti di sebuah pondok pesantren besar di Jawa Tengah, yaitu Pondok Pesantrenl 

Al Ihyal ‘Ulumaddin Kesugihanl Cilacap. 

Adapunl pendekatan yangl dilakukan dalaml penelitian inil yaitu pendekatanl kualitatif-

interaktifl yaitu penelitianl yang dilakukanl oleh paral peneliti untukl mengumpulkan datal dalam 

situasil tatap mukal kepada lorang-orang yangl sudah diseleksil dalam penelitianl lapangan lmereka, 

(Zulfa, 2011, p. l17) 
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Menurutl McMillan danl Schumacher  lciri-ciri penelitianl kualitatif  yaitul data yangl 

dikumpulkan dalaml kondisi yangl asli ataul alamiah (naturall setting) penelitil sebagai alatl peneliti 

artinyal peneliti sebagail alat utamal pengumpulan datal berdasarkan pengamatanl dan lwawancara, 

secara deskriptifl yang kemudianl ditulis dalaml laporan. Datal yang diperolehl dari penelitianl ini 

berupal kata-lkata, gambar, danl bukan langka. 

 

C. Pembahasan 

1. Fasilitas Pendukung Entrepreneur Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin  

Berdasarkanl data yangl diperoleh mulail dari observasi, wawancaral dan dokumentasil 

maka penelitil akan membahasl tentang  strategil komunikasi Biro Pe;itbang dalam 

meningkatkan sikap entrepreneur generasi muda di Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin 

Kesugihan Cilacap. Dalaml hal lini, pesantren telahl memberikan fasilitasl untuk paral santri 

sebagail berikut : 

a. Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS)  

Pondok Pesantren Al Ihya 'Ulumaddin pada bulan April tahun 2007 telah 

membangun Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS) dengan fasilitas komputer dan alat 

media yang lainya yang dominan di grapich design. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Balai Latihan Keterampilan  

Santri (BLKS) 

 

Secara teknis para santri di bangunkan sikap entrepreneur-nya yang ada dalam 

dirinya dengan mengikuti open recruitment yang di buka oleh balai latihan kerja komunitas 

yang di umumkan lewat media sosialisasi dan di Mading (majalah dinding) guna dibimbing 

dan dilatih untuk mendalami skill sesuai dengan program yang diagendakan. Tujuan 

didirikannya Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS) adalah untuk mencetak dan 

membekali santri yang profesional dalam wilayah keterampilan, sehingga santri tidak hanya 

berpengetahuan agama luas, tetapi juga memiliki sikap entrepreneur yang memadai. 

 



Vol. 7 no. 2 (2023) 

Desember-Mei 

p.issn: 2580-7811 

e.issn: 2775-1775 

HUJJAH: 

Jurnal Ilmiah Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Strategi Komunikasi Interpersonal . . . . 

Ziana Nur Alifah, Ismah 

 47 

 

 

b. Unit Usaha Pesantren  

Unit usaha pesantren merupakan salah satu komponen penunjang kegiatan pesantren 

di bidang ekonomi (kantin) yang memfasilitasi beberapa makanan pokok. Tujuan kehadiran 

Unit usaha ini yakni untuk melatih sikap entrepreneur dalam bidang entrepreneur yang 

memungkinkan dapat memperlancar perekonomian terutama dalam pemenuhan barang-

barang konsumsi. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Unit Usaha Pesantren 

Secara teknis para santri dalam meningkatkan sikap entrepreneur-nya yang ada 

dalam dirinya dengan mengikuti recruitment yang di buka oleh unit usaha pesantren dengan 

stok terbatasnya anggota yang di umumkan lewat media sosialisasi dan majalah didinding 

guna mengelola dalam bidang perekonomian pesantren. Selain itu juga untuk membekali 

santri dalam bidang enterpreneurship, supaya nantinya tidak gagap ketika sudah hidup di 

masyarakat, bukan hanya bisa membaca kitab kuning. akan tetapi lihai dalam dunia 

entrepreneur. 

c. Bank Sampah Al Ihya 

Bank Sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah 

yang Sudah dipilah-pilih dengan memfasilitasi kantong plastik untuk mengumpulkan 

sampah di setiap komplek. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Bank Sampah Al Ihya 
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Bank Sampah Al-Ihya ini berdiri karena adanya keprihatinan lingkungan pesantren 

akan lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah, baik organik 

maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan menimbulkan banyak masalah, 

sehingga memerlukan pengelolaan seperti membuat sampah menjadi barang yang berguna. 

Secara teknis para santri di ajarkan memilah sampah menjdi rupiah dari hasil dari 

pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat pengepul sampah. Bank 

sampah dikelola menggunakan sistem seperti perbankan yang dilakukan oleh petugas 

pengurusl bank sampah Al-lIhya. Penyetor adalah lkomplek/asrama santril dan lndalem-

ndalem Dewan Lkyai.  

d. Kelompok Santri Tani Milenial (KSTM) 

Kelompok Santri Tani Milenial atau disingkat dengan KSTM Pondok Pesantren Al 

Ihya ‘Ulumaddin adalah sebuah kelompok santri tani yang mengelola kegiatan di bidang 

pertanian, yang bertempatan dil Pondok Pesantrenl Al Ihyal ‘Ulumaddin Kesugihanl Cilacap 

denganl adanya lahan pangan dan bibit-bibit unggul sayuran yang siap di tanam.  

KSTM (Kelompok Santri Tani Milenial) ini merupakan wujud nyata dari santri untuk 

ber-khidmah terhadap pesantren, selain itu KSTM juga sebagai wadah bagi para santri untuk 

menambah wawasan dalam bidang pertanian. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Kelompok Santri Tani  

Milenial (KSTM) 

 

Dalam menghadapi revolusi industry santri di tuntut untuk berperan aktif serta 

mandiri di segala tatanan kehidupan. Tanpa meninggalkan tugas utamanya yaitu mengaji. 

Kegiatan KSTM Al Ihya sendiri adalah mengelola dan memanfaatkan lahan milik pesantren 

untuk menghasilkan manfaat bagi pesantren. Di antaranya melakukan pembibitan, 

penanaman tanaman sayuran serta pembuatan pupuk organik. Tujuan l pokok daril kegiatan 

inil adalah mewujudkan santril unggul yang mempunyai keterampilanl dalam hal pertanian 
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serta mewujudkan pesantren mandiri pangan khususnya dalam mengembangkan sikap 

entrepreneur. 

Dalam hal ini santri yang mengikuti kegiatan pelatihan pengembangan dan keterampilan 

tersebut kebanyakan dari tingkat kematangan generasi muda untuk berfikir lembut dan bijak 

apapun kapasitas dan pengetahuan yang dimilikinya dalam menerima masukan, merespek 

masukan, mengatasi perbedaan, pengendalian diri saat kita mulai berfikir bagaimana tingkah 

laku dan pemikiran itu bersifat positif ataupun bijak dalam menanggapi sebuah masalah, baik 

masalah yang datang dari diri kita maupun dari luar diri kita atau di sebut dewasa. Seperti yang 

di kemukakan oleh Ustadz Zaenurrahman, 

“Karena posisi santri yang ada didalam pesantren membuat sulitnya pembagian waktu 

untuk mengaji, bersekolah, kemudian kegiatan-kegiatan pesantren lainnya, dan juga kegiatan 

UKS ini. Dan untuk perihal entrepreneur, mungkin karena masih mendapatkan uang dari 

orangtuanya jadi santri berfikir bahwa mereka tidak membutuhkan atau tidak berkeinginan untuk 

belajar entrepreneur atau bisnis usaha nya sendiri. Hal ini menjadikan santri sulit memiliki 

kesadaran atau sulit untuk peka terhadap pentingnya belajar entrepreneur. Mereka yang sudah 

memiliki kesadaran pentingnya belajar entrepreneur biasanya santri kalangan 

mahasiswa/mahasiswi atau yang sudah lulus dari SMA sederajat.” 

 

Komunikasil interpersonal yaitul suatu prosesl komunikasi yangl berlangsung antaral dua 

orangl yaitu seorangl komunikan danl komunikator ataul lebih  secaral tatap mukal dimana pengiriml 

dapat menyapaikanl pesan secaral langsung danl penerima pesanl dapat menerimal dan menanggapil 

secara langsungl juga, (Rahmil, 2021, hal. 7). Seperti yang di ungkapkan Ustadz Zaenurrahman, 

“Cara santri mengetahui kegiatan biro pelitbang yang ada di Pondok Pesantren yaitu bisa 

dengan mengikuti anak organisasi yang terbentuk dibawah naungan biro pelitbank di Pondok 

Pesantren. Organisasi organisasi kecil inilah yang menggerakkan kegiatan biro pelitbang. 

Mereka akan membuka rekrutmen anggota, yang diinformasikan pada kegiatan-kegiatan di 

tahun ajaran baru, seperti MOS (Masa Orientasi Siswa) yang diadakan di sekolah- sekolah, dan 

seperti MATSABA (Masa Ta'aruf Santri Baru) yang diadakan di Pondok Pesantren. Kemudian 

tak hanya itu,  informasi tersebut nantinya juga akan ditampilkan di Majalah Dinding dimasing-

masing komplek”. 

 

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa strategi komunikasi dalam meningkatkan sikap 

entrepreneur generasi muda pondokl pesantren All Ihya ‘Ulumaddinl Kesugihan Cilacapl yang dil 

gunakan sudahl tepat. sudahl bisa merubahl sikap ataul perilaku lseseorang. Banyak sekali 

perubahan antara sebelum dan sesudah di adakanya sosialisasi dan rekrutmen. 

Dalaml kehidupan lsehari-hari manusial tidak terlepasl dari yangl namanya lkomunikasi, 

karena denganl komunikasi kital dapat berinteraksil dengan orangl lain. Dalaml melakukan 

komunikasil dengan orangl lain baikl bertukar lide, informasi, ataupunl yang lainnyal seseorang 
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harusl memiliki kualitasl dalam berkomunikasil agar apal yang kital sampaikan dapatl diterima danl 

dipahasi olehl orang lain.  

Denganl berkomunikasi seseorangl juga dapatl mencapai tujuanl yang merekal inginkan. 

Karenal dengan berkomunikasil seseorang akanl lebih mudahl berinteraksi denganl orang lainl dan 

lingkungannyal sekitarnya. Sepertil yang dilakukanl oleh pihakl Biro Pelitbang Al Ihya 

‘Ulumaddin dalam mengajak generasi muda santri dalam meningkatkan sikap entrepreneur 

mereka. 

Menurut Kang Muhrodin strategi komunikasi yang dilakukan oleh All Ihya sangatl efektif, 

karenal dilakukan secaral tatap mukal dan jugal lewat medial massa. Sosialaisasi yangl disampaikan 

pihakl Biro Pelitbang sangatlah mudahl dipahami danl membuat para generasi muda/santri sadarl 

dan mengertil akan pentingnya sikap entrepreneur. Daril kesadaran generasi tersebutl nantinya 

dapat menciptakanl tingkat pengangguran indonesia. Tidak hanya itu, pihak Biro Pelitbang juga 

telah memberikan kegiatan semacam kantin, Balai Latihan Kerja Santri (BLKS), Bank Sampah, 

Kelompok Santri Tani Milenial, guna mengembangkan potensi berwirausaha bagi generasi 

muda dalam meningkatkan sikap entrepreneur melalui unit kegiatan santri yang tadinya mereka 

tidak punya pengembangan soft skill kini telah dan bisa menggali skill sesuai yang ada potensi 

pada diri generasi muda santri masing masing. 

2. Analisis Terhadap Strategi Komunikasi Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin Dalam 

Membangun Sikap Entrepreneur 

Strategil komunikasi sangatl dibutuhkan olehl seesorang ataupunl suatu lembagal dalam 

penyaimpaianl suatu lide, atau informasil kepada khalayakl agar tujuanl yang diinginkanl dapat 

tercapail dan nantinyal masyarakat dapatl menerima danl memahami apal yang disampaikanl oleh 

seseorangl ataupun suatul lembaga. Agarl penyebaran informasil kepada masyarakatl dapat 

berjalanl dengan lbaik, maka dibutuhkanl elemen strategil komunikasi yangl harus ldipenihu, yaitu 

ldiantaranya: 

a. Mengenall Khalayak 

Dengan mengadakan sosialisasil atau menyebarkanl suatu informasil pada generasi 

muda santri, kital perlu mengenall situasi danl kondisi yangl layak. 
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Gambar 5. Dokumentasi Sosialisasi 

Hall tersebut dapatl diketahui melaluil metode observasi. Mengenall khalayak 

sangatlahl penting, sepertil yang dilakukanl oleh Pondokl Pesantren All Ihya ‘Ulumaddinl 

dalam mensosialisasikan teknis mengikuti unit kegiatan santri dan mengenalkan mengenai 

kegiatan pelatihan keterampilan dan pengembangan yang dalam meningkatkan sikap 

entrepreneur generasi muda santri. 

b. Menyusunl Pesan 

Yaitul bagaimana kital bisa menarikl perhatian, mengubahl pola lpikir, dan perilakul 

santri sehingga santri mampu terbangun sikap entrepreneur yang ada didalam dirinya dengan 

membaca informasi lewat media yang di tampilkan. 

Dengan adanya analisis strategi komunikasi ini kita mampul membangkitkan 

perhatianl mereka. Dalaml dunia komunikasil kita jugal perlu menetapkanl metode, danl metode 

tersebutl dapat dilihat daril dua aspekl yakni, bagaimanal cara dalaml penyampaian, dan 

bagaimana bentuk isil yang akanl disampaikan.  

Penggunaanl Media dalaml menyampaikan suatul ide yaitu untukl menyebarkan suatul 

informasi kepadal generasi muda santri sangatlah lpenting, karena selainl dapat menjangkaul 

jumah besarl suatu lkhalayak, sekarang inil generasi muda bahkan masyarakat pada umumnya 

tidakl bisa lepas tanpa alatl elektronik seperti, ltelevisi, android danl lain lsebagainya yang 

berisikan berita-berita terkini. 

c. Seleksil dan Penggunaanl Media 

Dengan adanya penggunaanl media dalam menyampaikanl suatu idel ini yaitu untuk 

menyebarkan suatu informasil kepada generasi muda santri yang dalam hal tesebut 

disampaikan melalui media informasi yang bisa di baca di Majalah Dinding atau yang biasa 

disingkat dengan kata Mading yang ditempel di masing-masing komplek Pondok Pesantren 

Al ihya ‘Ulumaddin 
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Gambar 6. Dokumentasi Penggunaan Media 

Penggunaanl media untukl menyampaikan suatul ide, dalaml rangka menyebarkanl 

informasi kepadal masyarakat menjadil suatu keharusanl sebab selainl dapat menjangkaul jumlah 

besarl suatu lkhalayak, juga sekarangl ini kital tidak bisal lepas tanpa lradio, surat lkabar, televisi, 

danl juga lfilm, dan yang lain sebagainya. (Masnidar, 2018). 

Keahlian Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin dalaml berkomunikasi sangatlahl 

berpengaruh bersarl terhadap generasi muda santri yangl mengikuti sosialisasil yang merekal 

adakan dil Pondok. Dan daril sosialisasi tersebutl dapat menimbulkanl rasa ketertarikanl generasi 

muda santri terkait apal yang telahl disampaikan olehl Pondok Pesantren Al Ihyal khususnya Biro 

Pelitbang, yakni kegiatan pelatihan keterampilan dan pengembangan dalam membangun sikap 

entrepreneur. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti Dengan Kang Muhrodin setelah 

mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh Biro pelitbang dli Pondok Pesantrenl Al Ihyal 

Ulumaddin kini paral generasi muda santri sangat antusias ketika ada open recruitmen kegiatan 

pelatihan keterampilan dan pengembangan. Fasilitasl yang mendukungl menjadi nilail plus 

ltersendiri, yakni disediakannyal kantong plastikl oleh pihakl BSN, Laboratorium komputer oleh 

pihak BLK, Gedung fasilitas sekaligus makanan konsumsi unit usaha pesantren, dan lahan 

pangan oleh KSTM guna untuk meningkatkan sikap entrepreneur mereka. Para generasi muda 

pun menjadi lebih bersemangat setelah mengetahui bahwa di pesantren ada kegiatan yang 

cocok untuk mengembangkan skill mereka yang natinya bisa membekali dalam dunia 

entrepreneur mereka ketika pulang.  

 

D. Kesimpulan 

Dalaml penyebaran informasil bisa dikatakanl berhasil ketikal penggunaan strategil 

komunikasi tersebutl dapat menghasilkanl perubahan ataul efek padal khalayak, hall tersebut bisal 

tercapai ketikal komunikator memperhatikanl elemen mengenal khalayak, Menyusun pesan, 
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Menetapkan metode, Seleksi dan penggunaan media seperti sosialisasi dan menampilkan informasi 

di Majalah Dinding. Dengan adanya sistem kegiatan pelatihan keterampilan dan pengembangan dil 

Pondok Pesantrenl Al Ihyal ‘Ulumaddin sangatlah berpengaruh besarl dalam perubahan sikap dan 

perilaku generasi muda. Generasi muda kini merasakan Banyak sekali manfaat dari mengikuti 

kegiatan pelitbang tersebut. Tidak hanya itu, generasi muda santri kini juga memiliki kegiatan skill 

yang nantinya bisa menemani sikap entrepreneur mereka ketika bermasyarakat. 
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